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SOSIALISASI PEMASARAN ONLINE DAN MOTIVASI 
PELAKU USAHA MIKRO DI SENTRA WISATA KULINER 

PENJARINGANSARI SURABAYA 
 

Sarwani1, Andry Herawati2, Liling Listyawati3 
1,2,3Universitas Dr. Soetomo, Surabaya 

E-mail: 1sarwani@unitomo.ac.id, 2*andry.herawati@unitomo.ac.id, 
3liling.listyawati@unitomo.ac.id 

 
 
1. Pendahuluan  

Pembangunan Sentra Wisata Kuliner (SWK) oleh Pemerintah 
Kota Surabaya, semula bertujuan untuk mengantisipasi pertambahan 
jumlah Pedagang Kaki Lima (PKL) yang cukup banyak dan menyebar 
di Kota Surabaya, sehingga diambil suatu kebijakan untuk 
mensentralisasikan PKL dan merekolasi menjadi Sentra Wisata 
Kuliner agar mampu meningkatkan daya saingnya. Namun banyak 
lokasi pembangunan Sentra Wisata Kuliner di Kota Surabaya yang 
tidak strategis, ada sekitar 40 lokasi Sentra Wisata Kuliner yang sepi 
pengunjung.  

Salah satu Sentra Wisata Kuliner Penjaringansari yang beralamat 
di Jalan Raya Pandugo No.36.Sentra Wisata Kuliner ini berada dibawa 
pengelolaan Koperasi Bhumi Sembada Surabaya yang di pimpin oleh 
Bapak Budi Setiawan sebagai Ketuanya. Sentra Wisata Kuliner ini 
mengelola sebanyak 33 pelaku usaha mikro yang telah bergabung, dan 
selama pandemi COVID-19 pelaku usaha mikro diSentra Wisata 
Kuliner Penjaringansari mengelukan kurangnya jumlah pengunjung 
atau pembeli.  

Hasil diskusi dengan pengelola seperti tampak pada 
gambar1didapatkan informasi bahwa akibat pandemi COVID-19 para 
pengusaha mikro di Sentra Wisata Kuliner Penjaringansari rata-rata 
mengalami penurunan omzet penjualan dalam kisaran 40% sampai 
dengan 50%, sehingga mempengaruhi arus kas dan modal kerja yang 
semakin berkurang. Masalah keterbatasan modal yang dihadapi oleh 
pelaku usaha mikro di Sentr Wisata Kuliner Penjaringansari, berimbas 
pada produk makanan dan minuman yang disajikan kurang ber-
kualitas. Padahal persaingan usaha kuliner sangat ketat, banyak pelaku 

mailto:1sarwani@unitomo.ac.id,%202*andry.herawati@unitomo.ac.id
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usaha mikro diluar lingkungan Sentra Wisata Kuliner Penjaringansari 
yang dapat menyajikan makanan dan minuman lebih berkualitas baik 
dari segi rasa dan variasinya.  

Gambar 1. Diskusi tim pengabdian dengan pengelola SWK 
Penjaringansari 

Banyak kendala yang dihadapi oleh para pelaku usaha mikro yang 
tergabung dalam Sentra Wisata Kuliner Penjaringansari diantaranya 
adalah ketidakmampuan meningkatkan omzet penjualannya, karena 
masih menggandalkan penjualan dengan menunggu pengunjung 
datang ke Sentra Wisata Kuliner, atau pemasaran masih dilakukan 
secara tradisional. Pemasaran masih bersifat lokal, belum melakukan 
pemasaran secara online. Pemasaran yang baik memperhatikan 
perpaduan antara offline atau online (sering disebut Omni) (Philip, 
Hermawan, and Iwan 2019). Pelaku usaha mikro yang tergabung 
dalam Sentra Wisata Kuliner Penjaringansari untuk melakukan pema-
saran secara online masih terkendala kurangnya pengetahuaan tentang 
cara bagaimana menjual produk di Marketplace seperti Shopeefood, dan 
Media Sosial seperti  Instagram, Facebook, hingga Twitter. Meskipun ada 
juga para pelaku usaha mikro yang sudah berusaha bekerja sama 
dengan gofood dan grabfood serta memasarkan secara virtual atau 
membangun whatsapp group, tetapi omzet penjualan masih tetap saja 
belum dapat ditingkatkan.  

Permasalahan lain dalam pemasaran online yang dihadapi oleh 
pelaku usaha mikro Sentra Wisata Kuliner Penjaringansari adalah 
kurang pengetahuan tentang penyajian makanan yang baik, dan 
pengemasan produk yang masih biasa/belum menarik dan higienis, 
kurang pengetahuan dalam melakukan  promosi yang unik secara 
online seperti : foto makanan yang ditampilkan belum dapat menarik 
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minat konsumen, belum ada video kuliner tentang produk makanan 
yang ditawarkan, dan belum mampu memanfaatkan status whatsapp 
untuk promosi  

Pandemi COVID-19 yang terus melandai dan pelonggaran 
aktivitas sosial yang berdampak terhadap pelaku usaha mikro sektor 
makanan dan minuman yang tergabung dalam Sentra Wisata Kuliner 
Penjaringansari Surabaya, perlu melakukan penyesuaian dalam 
menjalankan usahanya, karena masih tetap berkewajiban mematuhi 
protokol kesehatan pandemi COVID-19. Masa post normal yang akan 
dihadapi oleh pelaku usaha mikro berdampak pada perilakunya dalam 
menjalankan usahanya pasca pandemi COVID-19. Kondisi tersebut 
bisa menjadi tantangan dan bisa juga menjadi peluang bagi pelaku 
usaha mikro dalam menjalankan bisnisnya. Salah satu upaya untuk 
mempertahankan daya tahan pelaku usaha mikro di Sentra Wisata 
Kuliner WK Penjaringansari ini adalah terus memompa semangat 
motivasi berwirausaha melalui berbagai kegiatan yang terstruktur. 

Dari analisis situasi tersebut, ada beberapa masalah khusus yang 
dihadapi oleh mitra pelaku usaha mikro di Sentra Wisata Kuliner 
Penjaringansari dalam mengembangkan usahanya, masalah itu antra 
lain aspek pemasaran, aspek produksi, aspek modal, dan aspek 
motivasi berwirausaha. Masalah pertama yaitu pemasaran, perlu 
adanya penataan dan perubahan peningkatan model serta cara 
memasarkan produk makanan dan minuman secara modern di era 
pasca pandemi COVID-19 pada saat ini, sehingga diharapkan pelaku 
usaha mikro memiliki jaringan pemasaran yang semakin luas. Masalah 
kedua, terkait dengan proses produksi yang mencakup: macam/jenis 
variasi olahan bahan baku, penyajian, variasi olahan produk sisa bahan 
baku dan kualitas produk yang masih perlu ditingkatkan, Masalah 
ketiga, aspek modal yang digunakan masih bersumber dari modal 
sendiri, sehingga memiliki sifat terbatas dan tidak terlalu besar. 
Dengan modal terbatas untuk mengembangkan usahanya, pelaku 
usaha mikro membutuhkan tambahan bantuan modal. Masalah 
keempat yaitu, motivasi berwirausaha yang mudah menyerah, adanya 
pandemi COVID-19 dapat dipastikan mempengaruhi kontinuitas dan 
volume usaha  

Melihat permasalahan yang dihadapi oleh pelaku usaha mikro 
yang tergabung di Sentra Wisata Kuliner Penjaringansari, maka perlu 
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prioritas dalam memberikan solusi terhadap masalah. Setelah melalui 
pertimbangan kemampuan tim pengabdian, maka masalah yang 
prioritas untuk diselesaikan yaitu masalah pemasaran online diatasi 
dengan memberikan sosialisasi pemahaman bagaimana cara 
melakukan strategi pemasaran yang baik pada pelaku usaha mikro di 
Sentra Wisata kuliner Penjaringansari, dengan tujuan untuk membuka 
awareness pelaku usaha mikro tentang pentingnya pemasaran online 
untuk meningkatkan daya saing, dan masalah motivasi berwirausaha 
diatasi dengan memberian pemotivasian untuk meningkatkan daya 
tahan pelaku usaha mikro.  

Direncanakan pada program kegiatan pengabdian masyarakat 
selanjutnya di Sentra Wisata Kuliner Penjaringansari, dapat melakukan 
kegiatan pelatihan dan pendampingan untuk aspek pemasaran,  aspek 
produksi dan manajemen keuangan.  

 
2.  Kajian Teori  

Kajian teori ini mengungkapkan tentang konsep usaha mikro, 
kecil, dan menengah, pemasaran online, dan motivasi berwirausaha.   
 
2.1  Konsep usaha mikro  

Konsep usaha mikro merupakan salah satu usaha yang memiliki 
tingkat ketahanan tinggi dan menjadi roda penggerak perekonomian, 
hal ini dikarenakan usaha mikro berperan cukup besar dalam 
kemajuan dan pengerakan perekonomian  nasional di Indonesia. 
Peraturan perundang – undangan Nomor 20 Tahun 2008 tentang 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), menjelaskan bahwa 
Usaha Mikro merupakan usaha produktif  milik orang perorangan.  

 
2.2  Konsep pemasaran online  

Konsep pemasaran online sebagai penggunaan internet dan 
teknologi informasi dan komunikasi digital terkait untuk mencapai 
tujuan pemasaran. Pemasaran internet atau pemasaran online sebagai 
proses membangun dan memelihara hubungan pelanggan melalui 
kegiatan online untuk memfasilitasi pertukaran ide, produk dan 
layanan yang memuaskan tujuan pemasar dan pelanggan (Gay, 
Charlesworth, and Esen 2007). Pemasaran Online adalah strategi 
pemasaran yang menggunakan internet. Kegiatan pemasaran untuk 
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mendapatkan perhatian konsumen dapat dilakukan dengan meman-
faatkan media sosial, website, email, bahkan marketplace. Kegiatan 
pemasaran ini dapat dilakukan dengan iklan berbayar, konten 
berkualitas atau sekedar postingan sederhana melalui media online 
(Nisa et al. 2018). Dari uraian tersebut dapat disintesakan bahwa 
pemasaran melalui media online, merupakan proses pemasaran 
dengan internet, dimana konsumen mendapatkan informasi tentang 
produk, melakukan transaksi jual beli dengan penjual dan konsumen 
dapat mempromosikan produk yang telah dikonsumsinya, bahkan 
konsumen dapat turut mempromosi penjual atau perusahaan dari  
produk sudah dibelinya.  

2.3  Konsep motivasi 
Perlunya untuk memenuhi kebutuhan, membuat seseorang 

termotivasi untuk melakukan kegiatan. Motivasi dapat berkembang 
ketika muncul kebutuhan atau tujuan baru yang akan dicapai. Motivasi 
merupakan kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan, dan meme-
lihara perilaku manusia. Mengingat motivasi adalah kegiatan, maka 
orang yang memberi atau melakukan motivasi dinamakan motivator, 
sedangkan orang yang diberi atau dimotivasi atau yang menjalani 
motivasi disebut dengan motivate. Robert, Heller (2011) menyatakan  
motivasi adalah keinginan seseorang untuk melakukan tindakan. 
Stephen, P (2010) menyatakan motivasi sebagai proses yang menye-
babkan intensitas, arah, dan usaha terus menerus dilakukan individu 
yang menuju pencapaian tujuan. (Greenberg and Baron 2003) 
berpendapat bahwa motivasi merupakan proses yang membangkitkan, 
mengarahkan, dan menjaga perilaku manusia menuju pada pencapaian 
tujuan. Berdasarlan uraian tersebut dapat disintesakan bahwa motivasi 
adalah dorongan dari dalam diri individu dan atau faktor eksternal 
yang merupakan serangkaian proses perilaku individu untuk penca-
paian tujuan organisasi. Elemen-elemen yang ada dalam motivasi 
meliputi membangkitkan, mengarahkan, menjaga atau memelihara, 
menunjukkan intensitas atau niatan, bersifat terus menerus, dan 
tertuju pada suatu tujuan (Wibowo 2007).  



46        ASPEK EKONOMI

2.4  Konsep kewirausahaan 
Konsep kewirausahaan adalah kemampuan seseorang untuk 

memanfaatkan setiap pelung usaha, dan digunakan sebagai lahan 
usaha, dan seluruh waktuknya dicurahkan untuk mendapatkan peluang-
peluang usaha. Kewirausahaan  berasal dari kata wirausaha yang dapat 
diartikan sebagai seseorang yang bergerak disalah satu usaha dan 
punya pola pikir dasar seperti yang diungkapkan oleh Kasali (2010) 
yakni berorientasi tindakan, berpikir sederhana, senantiasa mencari 
dan mengejar bahkan menciptakan peluang dengan disiplin tinggi atau 
secara implisit dinamakan seorang pengusaha yang memiliki orientasi 
kewirausahaan. Orientasi kewirausahaan dilakukan oleh seseorang 
yang memiliki kemampuan berpikir kreatif dan bertindak inovatif 
untuk menciptakan peluang dalam bisnis yang ditekuninya (Suryana 
2010). Tips praktis sebagai wirausaha adalah keyakinan untuk menang 
dalam berbisnis merupakan modal yang dasyhat dalam mempengaruhi 
keberhasilan usaha, bukan uang sebagai modal utama berwirausaha.. 
Ketidakpastian juga sahabat para wirausaha, sehingga ketidakpastian 
harus dihadapi tidak boleh dihindari dengan melakukan riset, mencari 
data dan informasi serta punya intuisi yang tajam. Lingkungan 
menjadi hal yang juga penting bagi wirausaha, lingkungan tidak saja 
dapat membentuk menjadi wirausaha sukses tetapi juga mampu 
menggagalkan langkah wirausaha untuk maju (Kasali 2010). Ciri -ciri 
seorang wirausaha yang mempunyai jiwa dan sikap kewirausahaan, 
yang dapat dijadikan sebagai karakter sebagai seorang wirausaha 
adalah percaya diri, berinisiatif, memiliki motif berprestasi, memiliki 
jiwa kepemimpinan, dan berani mengambil resiko dengan penuh 
perhitungan (Suryana 2010). 

3. Metode Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan bulan Oktober

2021 di Sentra Wisata Kuliner (SWK) Penjaringansari yang beralamat 
di Jalan Raya Pandugo No. 36. Surabaya, Sentra Wisata Kuliner 
dengan protokol kesehatan COVID-19, peta lokasi seperti terlihat 
pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Peta lokasi Sentra Wisata Penjaringanasari Surabaya 

Berikut beberapa metode pendekatan yang digunakan dalam 
pelaksanaan program.   
1. Sosalisasi

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk
sosialisasi kepada pelaku usaha mikro yang tergabung dalam Sentra 
Wisata Kuliner Penjaringansari Surabaya. Sosialisasi tersebut berupa 
pemaparan materi kepada pelaku usaha mikro terkait permasalahan 
yang dihadapi. Sosialisasi melalui edukasi merupakan metode yang 
efektif  dalam upaya meningkatkan pengetahuan pada suatu kelompok 
(Suwarni et al. 2020). Dengan demikian materi yang akan disampaikan 
diharapkan dapat memberikan peningkatan pengetahuan dan 
pemahaman untuk selanjutnya diterapkan oleh pelaku usaha mikro 
dalam kegiatan usahanya 
2. Pemotivasian

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk
pemotivasian kepada pelaku usaha mikro di Sentra Wisata Kuliner 
Penjaringansari Surabaya. Pemotivasian tersebut berupa pemaparan 
materi untuk membangkitkan semangat pelaku usaha mikro untuk 
menemukan cara agar tetap memiliki motivasi usaha dan melakukan 
apa yang perlu dilakukan  
3. Diskusi

Setelah materi selesai dipaparkan, dilanjutkan dengan diskusi
berupa tanya jawab antara pemateri dengan peserta. Diskusi dilakukan 
dengan tujuan agar peserta lebih memahami materi yang telah 
disampaikan, sehingga sosialisasi tidak hanya sekedar transfer knowledge 
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saja, namun dapat menjadi media sharing pengalaman maupun 
permasalahan yang sedang dihadapi oleh pelaku usaha mikro. 

Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat 
kepada pelaku usaha mikro dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Tahap persiapan

Langkah awal kegiatan pengabdian masyarakat dimulai dari
perencanaan membuat surat kesediaan mitra sebagai tempat kegiatan 
pengabdian masyarakat, dilanjutkan rapat koordinasi dengan mitra 
untuk mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dari kegiatan 
pengabdian masyarakat, dilanjutkan menentukan nama pelaku usaha 
mikro yang akan diundang, membuat surat undangan dan menyam-
paikan ke pelaku usaha mikro yang akan diundang, mempersiapkan 
materi yang akan disampaikan dalam sosialisasi dan pemotivasian, 
mempersiapkan instrumen untuk pretes dan posttes,  mempersiapkan 
tempat, sound system, LCD dan layer proyektor.  
2. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat bertempat di SWK
Penjaringansari Surabaya, diawali acara pembukaan dan dilanjutkan 
pretes untuk mengetahui pengetahuan dan pemahaman peserta 
tentang pemasaran online, dan semangat peserta dalam melakukan 
usaha. Selanjutnya sesi pemateri pertama yaitu pemaparan sosialisasi 
tentang Peran Penting Pemasaran Online Dalam Meningkatkan Daya 
Saing dan diskusi, sesi berikutnya pemateri kedua yaitu pemaparan 
sosialisasi tentang Trik Menjalankan Strategi Pemasaran Online yang 
Efektif  dan diskusi, dan dilanjutkan sesi pemateri ketiga yaitu 
pemaparan Motivasi Pelaku Usaha Mikro dalam Era Pasca Pandemi 
COVID-19 dan diskusi, dan dilanjut melakukan post tes untuk 
mengetahui peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta 
tentang pemasaran online beserta cara melakukannya, dan untuk 
mengetahui peningkatan semangat pelaku usaha mikro dalam 
menjalankan usahanya. 
3. Tahap evaluasi

Evaluasi kegiatan untuk mengetahui keterlaksanaan dan keber-
hasilan program pengabdian masyarakat, dengan mengadakan pretes 
dan postes serta analisisnya, serta memberikan instrumen kepada 
pelaku usaha mikro untuk mengetahui ketercapaian tujuan kegiatan 
pengabdian masyarkat.  
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4.  Hasil dan Pembahasan  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan oleh Tim 

pengabdian FIA Unitomo di Sentra Wisata Kuliner Penjaringansari 
Surabaya. Adapun hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat 
diuraikan sebagai berikut:  
1. Hasil Sosialisasi tentang peran penting pemasaran online dalam 

meningkatkan daya saing, 
Kegiatan ini merupakan sosialisasi awal yang diberikan kepada 

pelaku usaha mikro yang tergabung dalam Sentra Wisata Kuliner 
Penjaringansari. Sebelum dilakukan sosialisasi, tim pengabdian 
memberikan lembar evaluasi singkat tentang pemasaran online sebagai 
model pemasaran modern. Hasilnya menunjukkan sebagian besar 
peserta masih belum punya pengetahuan tentang pemasaran online, 
dan tidak mengetahui secara jelas tentang perbedaan antara Toko 
Online, Marketplace dan E Commerce. Hanya beberapa peserta saja yang 
dapat menjawab dengan benar dan tepat. Selain itu, terjadi 
ketidakpahaman dalam memaknai memasarkan dengan Toko Online, 
Marketplace dan E Commerce yang mana orang sering menyebut 
ketiganya dengan satu istilah Online Shop. Padahal ketiganya sangat 
berbeda, meskipun dijalankan secara online. Ketiga jenis bisnis 
tersebut mempunyai makna yang berbeda. Pelaku usaha mikro wajib 
mengetahui perbedaan ketiganya, jika ingin menjadi pengusaha online 
yang sukses. Hal ini disebabkan karena beda tempat berjualan, beda 
juga strategi pemasarannya. Melalui kegiatan sosialisasi tentang peran 
penting pemasaran online dalam meningkatkan daya saing, yang 
memaparkan apa pengertian dari Toko Online, Marketplace dan E 
Commerce, serta apa yang membuat ketiganya berbeda antara yang satu 
dengan yang lainnya. Dalam hal ini pelaku usaha mikro tidak cukup 
tahu saja, tetapi harus memahami juga hal hal yang membedakan 
ketiganya, sebab dari situlah pelaku usaha mikro bisa mengetahui 
tempat terbaik untuk pemasaran online produknya. Dari hasil diskusi 
yang dilakukan diakhir sosialisasi, dapat terlihat terjadi peningkatan 
pengetahuan pelaku usaha mikro di Sentra Wisata Kuliner  
Penjaringansari dalam memahami perbedaan dari ketiga jenis bisnis 
yaitu antara Toko Online, e Commerce, Marketplace dalam pemasaran 
yang dionlinekan, serta strategi memasarkan dimasing-masing jenis 
bisnis tersebut . 
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2. Hasil Sosialisasi tentang Trik Menjalankan Strategi Pemasaran
Online yang Efektif.
Program pengabdian masyarakat yang dilakukan selanjutnya

adalah sosialisasi tentang trik dalam pemasaran online. Program 
sosialisasi dilaksanakan dalam upaya meningkatkan pengetahuan 
pelaku usaha mikro di Sentra Wisata Kuliner Penjaringansari Surabaya 
tentang cara pemasaran online untuk meningkatkan penjualan, dimana 
selama era pandemi COVID-19 terjadi penurunan pengunjung/pem-
beli, seperti pada gambar 2. Para pelaku usaha mikro kebingungan 
dalam memasarkan produk makanannya di era pandemi COVID-19, 
sehingga tim pengabdian masyarakat memberikan sosialisasi tentang 
cara pemasaran online tersebut, sebagai alternatif  cara untuk 
memasarkan produknya agar omzet penjualan dapat ditingkatkan. 
Pengenalan pemasaran online dengan menggunakan media sosial 
sangat penting bagi pelaku usaha mikro di Sentra Wisata Kuliner 
Penjaringansari, karena akan memperluas area pemasaran produk 
makanan yang ditawarkan. Pada saat sebelum sosialisasi, seluruh 
peserta masih belum mengerti tentang pemasaran online. selama proses 
kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim pengabdi juga menyediakan 
dan membagikan handout tentang langkah langkah teknis dalam 
pemasaran online, sehingga lebih membantu peserta (pelaku usaha 
mikro) memahami secara teknis dalam pemasaran online. Kegiatan ini 
berupa penyampaian sosialisasi untuk memperkenalkan cara pema-
saran online, dengan membuat konten pemasaran online baik ke 
youtube, facebook, instagram, whatshap dan media sosial lainnya. 
Kegiatan ini bermanfaat bagi pelaku usaha mikro di Sentra Wisata 
Kuliner Penjaringansari Surabaya, hal ini dapat dilihat dari hasil dis-
kusi yang dilakukan di akhir sosialisasi menunjukkan peningkatan 
pengetahuan seluruh peserta tentang pemasaran produk dengan 
memanfaat berbagai media online, hampir sebesar 90% peserta telah 
mengetahui mengenai cara pemasaran online. Saat pasca pandemi 
COVID-19 pemasaran online tetap sangat membantu, karena sebagian 
besar konsumen dengan kesibukkan yang tinggi akan lebih meng-
handalkan pembelian secara online, sehingga kebutuhan pemasaran 
online akan semakin meningkat di masa mendatang, Pemasaran online 
ini merupakan model pemasaran modern yang dapat membantu 
ketahanan Usaha Mikro Kecil Menengah di era pandemi COVID-19 
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(Toward A, Kurt, and Lawrence J 2012; Schwarzl and Grabowska 
2015; Noor 2020).  

Gambar 3. Sentra Wisata Kuliner Penjaringansari Surabaya 

3. Hasil Motivasi pelaku usaha mikro dalam membangun karakter
wirausaha di era pasca pandemi COVID-19.
Peserta pemotivasian adalah pelaku usaha mikro yang tergabung

dalam Sentra Wisata Kuliner Penjaringansari Surabaya. Pelaku usaha 
mikro yang menjadi peserta pemotivasian  memiliki keberagaman 
jenis usaha kuliner. Pelaku usaha mikro yang menjadi peserta belum 
banyak tahu tentang  motivasi pelaku usaha mikro untuk membentuk 
karakter wirausaha, sehingga motivasi yang diberikan berkaitan 
dengan peningkatan pengetahuan tentang karakter wirausaha, yang 
akan membahas hal-hal yang dapat membangun mental pelaku usaha 
mikro dimasa pasca pandemi COVID-19 yaitu reason/alasan usaha, 
kerja keras, kerja cerdas, diversifikasi dan inovasi. Setelah seluruh 
materi motivasi diberikan, dan di akhiri dengan diskusi yang 
menunjukkan adanya peningkatan semangat peserta untuk tetap 
meneruskan usaha kulinernya, khususnya untuk melakukan inovasi 
produknya. Inovasi merupakan salah satu dimensi dari motivasi yang 
dimiliki pelaku usaha mikro. Sebelum mengikuti pemotivasian, pelaku 
usaha mikro masih tertarik menjalani usaha tanpa inovasi, namun 
setelah dimotivasi, terlihat ada peningkatan pelaku usaha mikro yang 
menyadari perlunya inovasi dalam menjalani usahanya seperti  inovasi 
dalam rasa dan variasi masakan, inovasi kemasan produk, inovasi 
dalam menjual produknya secara onlinm, inovasi dengan menyediakan 
fasilitas delivery, dan inovasi berupa sharing info ke group WA, dan 
ada juga yang akan menggunakan inovasi berupa membuat web 
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sendiri. Ini membuktikan pemotivasi yang dilakukan untuk 
membentuk karakter wirausaha cukup efektif. 

5. Kesimpulan
Berikut kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat.

1. Hasil sosialisasi dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat
terdapat peningkatan pengetahuan dan pemahaman pelaku usaha
mikro di Sentra Wisata Kuliner Penjaringansari Surabaya tentang
peran pentingmya pemasaran online

2. Hasil pre test dan post test yang dilakukan ada peningkatan
penge-tahuan, pemahaman dan motivasi peserta. ini berarti
pelaku usaha mikro di Sentra Wisata Kuliner Penjaringansari
lebih meningkat pengetahuannya, dapat disimpulkan terdapat
peningkatan pemahaman mengenai pemasaran online, dan
peningkatan pengetahuan dalam cara membuat pemasaran online
dengan berbagai media yang ada, dan ada peningkatan semangat
peserta dalam menjalankan usahanya

3. Sebelum kegiatan pemotivasian dilakukan, masih ada pelaku
usaha mikro yang belum mengetahui karakter wirausaha yang
baik dalam menjalankan usahanya, adanya kegiatan pemotivasian
meningkatkan semangat pelaku usaha mikro di Sentra Wisata
Kuliner Penjaringansari untuk tetap berusaha pasca pandemi
covid 19 dengan melakukan berbagai inovasi

4. Dalam rangka peningkatan keterampilan pelaku usaha mikro,
direncanakan melakukan kegiatan lanjutan Program Kemitraan
Masyarakat di Sentra Wisata Kuliner Penjaringansari dengan
melakukan pelatihan pemasaran online, terkait dengan pembuatan
konten video dan cara mengupload video ke youtube, dan cara
memasarkan di marketplace.
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